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URGENSI PENDIDIKAN BERBASIS MULTIKULTURAL
DI INDONESIA

Abdul Khalis Razakl, Ahmad Zain Sarnoto®

ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu negara multikultural
terbesar di dunia, Kebenaran dari pernyataan ini
dapat dilihat, baik dari kondisi sosio-kultural maupun
geografis yang begitu beragam dan luas, maka,
Mengingat kompleksitas pluralitas dan multikultural di
Indonesia dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun
geografis yang begitu beragam dan luas, maka
diperlukan  strategi  khusus untuk memecahkan
persoalan tersebut melalui berbagai bidang; sosial,
ekonomi, budaya, dan pendidikan.

Berkaitan dengan hal ini, maka pendidikan berbasis
multikultural menawarkan solusi melalui penerapan
strategi dan konsep pendidikan yang berbasis pada
pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat.

Kata Kunci: pendidikan dan Multi kultural

A. Pendahuluan

Indonesia, di samping memiliki keanekaragaman agama
seperti Islam, Kristen Protestan, Katolik, Buddha, dan Hindu,
juga mengandung jenis kepercayaan yang lain seperti Kong Hu
Chu, Kejawen, dan kepercayaan masyarakat-masyarakat terasing
seperti Badui, Tengger, Samin, Dayak, dan sejumlah suku di Irian
Jaya.

Keragaman tersebut di atas, diakui atau tidak, akan dapat
menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekarang dihadapi
oleh bangsa Indonesia.

HAR. Tilaar (2000) mengemukakan bahwa kenyataan
kehidupan bermasyarakat akhir-akhir ini terganggu dengan
adanya konflik yang berbau SARA (Suku, Agama, Ras, dan
Antargolongan). Sementara itu K.H.A. Sonhadji (2003)
mengemukakan bahwa masalah paling krusial yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia belakangan ini adalah lemahnya rasa
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kebangsaan, persatuan dan kebersamaan di sementara kalangan.
Untuk memberikan solusi penyatuan yang paling relevan
mengenai kebhinekaan yang ada di Indonesia adalah melalui
lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan yang
bercorak multikultural. Namun pendidikan yang berdimensi
multikultural ini masih sebatas wacana. Hal ini sebagaimana model
pendidikan  multikultural  (mudticultural  education)  yang
diperkenalkan oleh K.H.A. Sonhadji (2003)

Fenomena multikulturalisme di Indonesia telah menarik para
pakar untuk memberikan solusi mengenai aksi-aksi yang sampai
saat ini banyak muncul, akibat dari gesekan antar etnis. Lebih tegas
lagi dapat disimpulkan sementara bahwa saat ini masyarakat
rawan konflik. Menurut Ainul Yaqgin (2005), pendidikan
multikultural mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan awal dan tujuan
akhir. Tujuan awal merupakan tujuan sementara, karena tujuan ini
hanya berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya dapat
dicapai dengan baik.

Tujuan awal pendidikan multikultural yaitu membangun
wacana pendidikan multikultural di kalangan guru, dosen, ahli
pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan dan
mahasiswa Jurusan [lmu Pendidikan maupun mahasiswa umum.
Harapannya adalah apabila mereka mempunyai wacana pendidikan
multikultural yang baik, maka kelak mereka tidak hanya mampu
untuk membangun kecakapan dan keahlian siswa terhadap mata
pelajaran yang diajarkannya, akan tetapi juga mampu untuk menjadi
transformator pendidikan multikultural yang mampu menanamkan
nilai-nilai pluralisme, humanisme dan demokrasi secara langsung di
sekolah kepada para peserta didiknya.

Tujuan akhir pendidikan multikultural ini adalah agar
peserta didik tidak hanya mampu memahami dan menguasai materi
pelajaran yang dipelajarinya akan tetapi diharapkan juga bahwa
para peserta didik akan mempunyai karakter yang kuat untuk
selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis

secara  sederhana  pendidikan  multikultur  dapat
didefenisikan sebagai pendidikan tentang keragaman kebudayaan
dalam merespon perubahan demografis dan kultural lingkungan
masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan.

Pendidikan multikultur (multicultural education)
merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi
sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap
kelompok. Dalam dimensi lain, pendidikan multikultur merupakan
pengembangan kurikulum dan aktivitas pendidikan untuk
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memasuki berbagai pandangan, sejarah, prestasi dan perhatian
terhadap orang-orang non Eropa (Hilliard, 1991-1992). Sedangkan
secara luas pendidikan multikultur itu mencakup seluruh siswa
tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik,
ras, budaya, strata sosial dan agama.

Selanjutnya James Banks (1993) menjelaskan bahwa
pendidikan multikultur memiliki lima dimensi yang saling
berkaitan, yaitu :

1. Content integration
Mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk
mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan teori
dalam mata pelajaran/disiplin ilmu.

2. The Knowledge Construction Process
Membawa siswa untuk memahami implikasi budaya ke dalam
sebuah mata pelajaran (disiplin).

3. An Equity Paedagogy
Menyesuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa
dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang
beragam baik dari segi ras, budaya ataupun sosial.

4. Prejudice Reduction
Mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan menentukan
metode pengajaran mereka.

5. Exercise
Melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, berinteraksi dengan seluruh staf dan siswa yang
berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptakan budaya
akademik.

Menurut Tilaar (2002), pendidikan multikultur berawal
dari berkembangnya gagasan dan kesadaran tentang
"interkulturalisme” seusai perang dunia II. Kemunculan gagasan
dan kesadaran ‘'interkulturalisme" ini selain terkait dengan
perkembangan  politik internasional menyangkut HAM,
kemerdekaan dari kolonialisme, dan diskriminasi rasial dan lain-
lain, juga karena meningkatnya pluralitas di negara-negara Barat
sendiri sebagai akibat dari peningkatan migrasi dari negara-
negara baru merdeka ke Amerika dan Eropa.

Mengenai  fokus pendidikan multikultur, Tilaar
mengungkapkan bahwa dalam program pendidikan multikultur,
fokus tidak lagi diarahkan semata-mata kepada kelompok rasial,
agama dan kultural domain atau mainstream. Fokus seperti ini
pernah menjadi tekanan pada pendidikan interkultural yang
menekankan peningkatan pemahaman dan toleransi individu-
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individu yang berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya
mainstream yang dominan, yang pada akhirnya menyebabkan
orang-orang dari kelompok minoritas terintegrasi ke dalam
masyarakat mainstream. Pendidikan multikultur sebenarnya
merupakan sikap "peduli" dan mau mengerti akan perbedaan
(accepted difference), atau "politics of recognition" politik
pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok minoritas.

Dalam konteks itu, pendidikan multikultur melihat
masyarakat secara lebih luas. Berdasarkan pandangan dasar bahwa
sikap "indiference" dan "non-recognition" tidak hanya berakar dari
ketimpangan struktur rasial, tetapi paradigma pendidikan
multikultur mencakup subyek-subyek mengenai ketidakadilan,
kemiskinan, penindasan dan keterbelakangan kelompok-kelompok
minoritas dalam berbagai bidang: sosial, budaya, ekonomi,
pendidikan dan lain sebagainya. Paradigma seperti ini akan
mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentang “ethnic studies"
untuk kemudian menemukan tempatnya dalam kurikulum
pendidikan sejak dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
Dengan demikian dapat tercapai pemberdayaan (empowerment)
bagi kelompok-kelompok minoritas dan disadvantaged.

Istilah "pendidikan multikultur" dapat digunakan baik pada
tingkat deskriptif dan normatif, yang menggambarkan isu-isu dan
masalah-masalah pendidikan yang berkaitan dengan masyarakat
multikultur. Lebih jauh ia juga mencakup pengertian tentang
pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi
pendidikan dalam masyarakat multikultur. Dalam konteks
deskriptif ini, maka kurikulum pendidikan multikultur mestilah
mencakup subjek-subjek seperti: toleransi, tema-tema tentang
perbedaan ethno-kultural dan agama, bahaya diskriminasi,
penyelesaian konflik dan mediasi, HAM, demokratis dan
pluralitas, kemanusiaan universal dan subjek-subjek lain yang
relevan.

Pendidikan multikultur mengakui adanya keragaman etnik
dan budaya masyarakat suatu bangsa, sebagaimana dikatakan R.
Stavenhagen (1996):

Religious, linguistic, and national minoritas, as well as
indigenous and tribal peoples were often subordinated, sometimes
Sforcefully and against their will, to the interest of the state and the
dominant society. While many people had to discard their own
cultures, languages, religions and traditions, and adapt to the
alien norms and customs that were consolidated and reproduced
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through national institutions, including the educational and legal
systent.

B. Wacana Pendidikan Multikultural di Indonesia

Di Indonesia walaupun masih seputar wacana, pendidikan
multikultur relatif baru dikenal sebagai suatu pendekatan yang
dianggap perlu bagi masyarakat Indonesia yang heterogen,
terlebih pada masa otonomi dan desentralisasi yang baru
dilakukan. Pendidikan multikultur yang dikembangkan di
Indonesia sejalan pengembangan demokrasi yang dijalankan
sebagai counter terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi
daerah. Apabila hal itu dilaksanakan dengan tidak berhati-hati
justru akan menjerumuskan kita ke dalam perpecahan nasional.

Menurut Azyumardi Azra, pada level nasional, berakhirnya
sentralisme kekuasan yang pada masa orde baru memaksakan
"monokulturalisme" yang nyaris seragam, memunculkan reaksi
balik, yang bukan tidak mengandung implikasi-implikasi negatif
bagi rekonstruksi kebudayaan Indonesia yang multikultur.
Berbarengan dengan proses otonomisasi dan dan desentralisasi
kekuasaan pemerintahan,  terjadi peningkatan gejala
"provinsialisme" yang hampir tumpang tindih dengan "etnisitas".
Kecenderungan ini, jika tidak terkendali akan dapat menimbulkan
tidak hanya disintegrasi sosio-kultural yang amat parah, tetapi juga
disintegrasi politik.

Model pendidikan di Indonesia maupun di negara-negara
lain menunjukkan keragaman tujuan yang menerapkan strategi dan
sarana yang dipakai untuk mencapainya. Penambahan informasi
tentang keragaman budaya merupakan model pendidikan
multikultur yang mencakup revisi atau materi pembelajara dan
termasuk revisi buku-buku teks. Walaupun belum diterima, usaha
ini sudah mulai membuka mata sebagian masyarakat akan
pentingnya perspektif baru tentang perang, agar tragedi
kemanusiaan tidak terulang kembali. Sedangkan di Indonesia
masih diperlukan usaha yang panjang dalam merevisi buku-buku
teks agar mengakomodasi kontribusi dan partisipasi yang lebih
inklusif bagi warga dari berbagai latarbelakang dalam
pembentukan Indonesia. Indonesia juga memerlukan pula materi
pembelajaran yang bisa mengatasi konflik berkepanjangan di
berbagai wilayah.

Model lainnya adalah pendidikan multikultur tidak sekedar
merevisi materi pembelajaran tetapi melakukan reformasi dalam
sistem pembelajaran itu sendiri seperti yang diungkapkan
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Muhaemin (2004). Affirmative action dalam seleksi siswa sampai
rekrutmen pengajar di Amerika adalah salah satu strategi untuk
membuat perbaikan ketimpangan struktural terhadap kelompok
minoritas. Contoh yang lain adalah model "sekolah pembauran”
Iskandar Muda di Medan yang memfasilitasi interaksi siswa dari
berbagai latar belakang budaya dan menyusun program anak asuh
lintas kelompok juga dilakukan berbagai lokakarya di sekolah-
sekolah maupun di masyarakt luas untuk meningkatkan kepekaan
sosial, toleransi dan mengurangi prasangka antar kelompok.

Untuk mewujudkan model-model tersebut, pendidikan
multikultur di Indonesia perlu memakai kombinasi model yang
ada, agar seperti yang diajukan Gorski (1980), pendidikan
multikultur dapat mencakup tiga hal jenis transformasi, yakni: (1)
transformasi diri; (2) transformasi sekolah dan proses belajar
mengajar, dan (3) transformasi masyarakat.

Menyusun  pendidikan  multikultur  dalam  tatanan
masyarakat yang penuh permasalahan antara kelompok
mengandung tantangan yang tidak ringan. Pendidikan multikultur
tidak berarti sebatas "merayakan keragaman" belaka. Apalagi jika
tatanan masyarakat yang ada masih penuh diskriminasi dan
bersifat rasis. Dapat pula dipertanyakan apakah mungkin meminta
siswa yang dalam kehidupan sehari-hari mengalami diskriminasi
atau penindasan karena warna kulitnya atau perbedaannya dari
budaya yang dominan tersebut? Dalam kondisi demikian
pendidikan multikultur lebih tepat diarahkan sebagai advokasi
untuk menciptakan masyarakat yang toleran dan bebas toleransi.

Implementasi pendidikan yang berwawasan multikultural,
akan membantu siswa mengerti, menerima dan menghargai orang
lain yang berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian. Lewat
penanaman semangat multikulturalisme di sekolah-sekolah, akan
menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda
untuk menerima perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan
kebutuhan di antara sesama dan mau hidup bersama secara damai.
Agar proses ini berjalan sesuai harapan, maka seyogyanya kita
mau menerima jika pendidikan multikultural disosialisasikan dan
didiseminasikan melalui lembaga pendidikan, serta, jika mungkin,
ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di berbagai
jenjang baik di lembaga pendidikan pemerintah maupun swasta.
Apalagi, paradigma multikultural secara implisit juga menjadi
salah satu concern dari Pasal 4 UU NO. 20 Tahun 2003 Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu dijelaskan, bahwa
pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif
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dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural
dan kemajemukan bangsa.

C. Implementasi Konsep Multikultural dalam Pendidikan

Menurut Koentjaraningrat (2002), konsep-konsep
multikulturalisme normatif mengatur polarisasi kedua kutub
yang kelihatannya kontradiktif, yaitu kesatuan Indonesia di satu
pihak dan perbedaan etnis di lain pihak. Polarisasi ini harus
bersifat dinamis. Ini berarti bahwa dalam mengembangkan budaya,
tradisi, dan bahasa dari masing-masing kelompok etnis harus
selalu dipikirkan bahwa kelompok-kelompok etnis lain adalah
merupakan bagian yang integral dari negara-bangsa Indonesia.
Keduanya harus dikembangkan dan tidak dapat dipisah-pisahkan.

Indonesia adalah salah satu negara multikultural
terbesar di dunia. Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat,
baik dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu
beragam dan luas. Sekarang ini, jumlah pulau yang ada di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah
sekitar 13.000 pulau besar dan kecil. Populasi penduduknya
berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang
menggunakan hampir 250 bahasa yang berbeda. Selain itu, mereka
juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti
Islam, Katholik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, Konghucu,
serta berbagai macam aliran kepercayaan (Koentjaraningrat,
2000; dan Bagus, 2003).

Keragaman ini, diakui atau tidak, akan dapat
menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekarang
dihadapi oleh bangsa ini. Korupsi, kolusi nepotisme,
premanisme, perseturuan politik, kemiskinan, kekerasan,
separatisme, perusakan lingkungan, dan hilangnya rasa
kemanusiaan untuk selalu menghormati hak-hak orang lain adalah
bentuk nyata sebagai bagian dari efek negatif multikulturalisme itu.
Contoh yang lebih kongkrit dan sekaligus menjadi pengalaman
pahit bagi bangsa ini adalah terjadinya pembunuhan besar-
besaran terhadap massa pengikut Partai Komunis Indonesia (PKI)
pada tahun 1965, kekerasan terhadap etnis Cina di Jakarta pada
kerusuhan Mei 1998, dan perang umat Islam dan Kristen di
Maluku Utara pada tahun 1999-2003. Rangkaian konflik itu tidak
hanya merenggut korban jiwa yang sangat besar, akan tetapi juga
telah menghancurkan ribuan harta benda penduduk, 400 gereja,
dan 30 masjid. Perang etnis antara warga Dayak dan Madura
di Kalimantan yang terjadi sejak tahun 1931 hingga tahun
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2000 juga telah menyebabkan kurang lebih 2.000 nyawa
manusia melayang sia-sia (Bagus, 2003; dan Yagqin, 2005).

Menurut Hamid Hasan (2000), bahwa masyarakat dan
bangsa Indonesia memiliki keragaman sosial, budaya, aspirasi
politik dan kemampuan ekonomi. Keragaman tersebut
berpengaruh langsung terhadap kemampuan guru dalam
melaksanakan kurikulum, kemampuan sekolah dalam
menyediakan pengalaman belajar dan kemampuan siswa
dalam berproses, belajar dan mengolah informasi menjadi
sesuatu  yang dapat diterjemahkan sebagai hasil belajar.
Keragaman itu menjadi suatu variabel bebas yang memiliki
kontribusi sangat signifikan terhadap keberhasilan kurikulum,
baik sebagai proses maupun sebagai hasil.

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dengan
menggunakan pendekatan pengembangan multikultural harus
didasarkan pada empat prinsip. Pertama, keragaman budaya
menjadi dasar dalam menentukan filsafat. Kedua, keragaman
budaya dijadikan dasar dalam mengembangkan berbagai
komponen kurikulum, seperti tujuan, konten, proses, dan
evaluasi. Ketiga, budaya dilingkungan unit pendidikan dari mulai
pendidikan tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi
sehingga sumber belajar dan objek studi harus dijadikan bagian
dari kegiatan belajar siswa. Keempat, kurikulum berperan
sebagai media dalam mengembangkan kebudayaan daerah dan
nasional.

Implementasi pendidikan multikultur pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, dapat dilakukan secara
komprehensif melalui pendidikan Kewarganegaraan dan melalui
Pendidikan Agama, dapat dilakukan melalui pemberdayaan
slot-slot  kurikulum  atau  penambahan  atau perluasan
kompetensi hasil belajar dalam konteks pembinaan akhlak
dan budi pekerti, memiliki intensitas untuk membina dan
mengembangkan kerukunan hidup antar umat beragama,
dengan memberi penckanan pada berbagai kompetensi dasar
sebagaimana telah terpapar di atas. Kemudian, juga harus
dilakukan dalam pendekatan deduktif dengan kajian yang
relevan, kemudian dikembangkan menjadi norma-norma
keagamaan, norma hukum, etik, maupun norma sosial
kemasyarakatan.

Pendidikan multikultur melalui pendidikan
Kewarganegaran dan pendidikan Agama harus dilakukan secara
komprehensif, dimulai dari design perencanaan dan
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kurikulum melalui proses penyisipan, pengayaan dan atau

penguatan terhadap berbagai kompetensi yang telah ada,

mendesign proses pembelajaran yang bisa mengembangkan
sikap siswa untuk bisa menghormati hak-hak orang lain,
tanpa membedakan latar belakang ras, agama, bahasa dan
budaya. Dan terakhir pendidikan hasil dan pencapaian
pendidikan multikultur harus dapat diukur melalui evaluasi yang
relevan, apakah melalui instrumen tes, non-tes atau melalui
proses pengamatan longitudinal dengan menggunakan portofolio
siswa.

Sesuai dengan kompetensi standar tersebut, maka dapat
dikembangkan beberapa kompetensi dasar sebagai berikut:

1. Menjadi warga negara yang menerima dan menghargai
perbedaan-perbedaan etnik, agama, bahasa dan budaya dalam
struktur masyarakatnya.

2. Menjadi waraga negara yang bisa melakukan kerjasama
multi etnik, multi kultur, dan multi religi dalam konteks
pengembangan ekonomi dan kekuatan bangsa.

3. Menjadi warga negara yang mampu menghormati hak-hak
individu warga negara tanpa membedakan latar belakang
etnik, agama, bahasa dan budaya dalam semua sektor sosial,
pendidikan, ekonomi, politik dan lainnya, bahkan untuk
memelihara bahasa dan mengembangkan budaya mereka.

4. Menjadi warga negara yang memberi peluang pada semua
warga negara untuk terwakili gagasan dan aspirasinya
dalam lembaga-lembaga pemerintahan, baik legislatif
maupun eksekutif.

5. Menjadi warga negara yang mampu mengembangkan
sikap adil dan mengembangkan rasa keadilan terhadap
semua warga negara tanpa membedakan latar belakang
etnik, agama, bahasa dan budaya mereka.

Dengan kompetensi-kompetensi dasar tersebut, maka
pembelajaran multikultur diharapkan akan menghasilkan warga
negara yang memiliki sikap dan kebiasaan multikultur dengan
sikap dan prilaku yang toleran antar semua anak bangsa,
solider dan bisa saling bekerjasama untuk kepentingan
bangsa, bersikap egaliter, memiliki sikap empati sesama
warga, dan bersikap adil dengan tidak membedakan latar
belakang agama, ras, bahasa dan warna kulit.

Sejalan dengan konsepsi ini, John Dewey (1964)
merekomendasikan tiga hal yang harus dipertimbangkan dalam
mengembangkan sebuah kurikulum. “Pertama, hakikat dan
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kebutuhan peserta didik. Kedua, hakikat dan kebutuhan
masyarakat. Dan ketiga, masalah pokok yang digumuli siswa
untuk mengembangkan diri sebagai pribadi yang matang dan
mampu menjalin hubungan dengan pribadi lain dalam
masyarakat”.

Agar pendidikan multikultur ini dapat menghasilkan output
atau lulusan yang tidak hanya kompeten sesuai dengan disiplin
ilmu yang ada pada setiap institusi pendidikan ataupun yang
ditekuninya, tetapi output tersebut juga mampu menerapkan nilai-
nilai keberagaman dalam memahami dan menghargai keberadaan
perbedaan yang ada maka penanaman nilai-nilai ini tidak hanya
dilakukan pada mata pelajaran Kewarganegaraan dan Agama saja
tapi dapat pula berintegrasi dengan mata pelajaran lain. Dimana
penanaman nilai multikultur ini bisa dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik baik dalam pembelajaran di kelas atau dalam
kegiatan sehari-hari.

Pendidikan multikultur, secara substantif harus bisa
menjadi bagian integral baik dalam mata pelajaran Pendidikan
Kewargnegaraan dan mata pelajaran Pendidikan Agama
ataupun mata pelajaran lain sebagai pendidikan nilai. Tema-tema
multikultur harus disajikan dalam skope yang komprehensif
sebagai upaya pencapaian berbagai kompetensi yang telah
disepakati dan ditetapkan.

D. Kesimpulan

Implementasi  pendidikan multikultur pada institusi
pendidikan diperlukan pula penanaman nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa, dimana penanaman nilai-nilai tersebut hendaknya
tercantum di dalam kurikulum dan juga dilakukan di dalam proses
pembelajaran di kelas pada setiap mata pelajaran.

pendidikan multikultur dalam tatanan masyarakat yang
penuh permasalahan antara kelompok mengandung tantangan
yang tidak ringan. Pendidikan multikultur tidak berarti sebatas
"merayakan keragaman" belaka. Apalagi jika tatanan masyarakat
yang ada masih penuh diskriminasi dan bersifat rasis. Dapat pula
dipertanyakan apakah mungkin meminta siswa yang dalam
kehidupan sehari-hari mengalami diskriminasi atau penindasan
karena warna kulitnya atau perbedaannya dari budaya yang
dominan tersebut? Dalam kondisi demikian pendidikan
multikultur lebih tepat diarahkan sebagai advokasi untuk
menciptakan masyarakat yang toleran dan bebas toleransi.
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